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ABSTRACT

This study aims fo find empirical evidence on the effect of the manager s perception abfggQ) the business
environment on the characteristics of management accounting information; find empirical evidence on the
effect of the manager's perception aboufdhe business environment on the characteristics of budgeting; and
[find empirical evidence on the effect of the manager s perception of the environment bisnisl, characteristics
of management accounting information, budgeting and the performance characteristics of a manufacturing
E&pany in Medan Industrial Estate. The method used is descriptive survey method and explanatory survey
method. The data used are the primary data using a questionnaire addressed to the marketing and production
manager and president of the company with a Likert s scale. This study uses census of the entire population as
the unit offfalysis as much as 103 manmufacturing companies in Medan Industrial Estate. Data analysis was
used path analysis. The results showed that a) the perception of managers of the business environment affect
the characteristics of management accounting information; b) perceptions of managers about the business
environment affect the characteristics of budgeting; and c) perceptions of managers about the business
environment, characteristics of management accounting information, and budgetary characteristics affect the
performance of the company.

Keywords: business environment, information management accounting, budgeting, performance company.

ABSTRAK

Penelitian im bertujuan untuk menemukan bukti empiris pengaruh a) persepsi manajer mengenai
lingkungan bisnis terhadap karakteristik informasi akuntansi manajemen. b) pengaruh persepsi manajer
mengenal lingkungan bisnis terhadap karakteristik pendanaan, serta ¢) pengaruh persepsi manajer mengenai
lingkungan bisnis, karakteristik informasi manajemen dan pendanaan terhadap karakteristik kinerja di
perusahaan manufaktur Kawasan Industri Medan. Metode vang digunakan adalah metode survei deskriptif
dan eksplanatori survei. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer menggunakan kuisioner
vang ditujukan kepada para manajer pemasaran dan manajer produksi dan presiden perusahaan dengan
menggunakan skala Likert. Penelitian ini menggunakan sensus terhadap seluruh populasi yaitu sebanyak 103
perusahaan manufaktur di Kawasan Industri Medan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis
jalur. Hasil penelitian menunjukan bahwa: a) persepsi manajer mengenai lingkungan bisnis berpengaruh
terhadap karakteristik informasi akuntansi manajemen; b) persepsi manajer mengenai lingkungan bisnis
mempengaruhi karakteristik pendanaan; dan ¢) persepsi manajer mengenai lingkungan bisnis, karakteristik
informasi akuntansi manajemen serta karakteristik pendanaan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.

Kata Kunei: lingkungan bisnis, informasi akuntansi manajemen, pendanaan, Kinerja perusahaan.
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PENDAHULUAN

Perkembangan dunia menuju era globalisasi
mempunyal makna bahwa pada waktunya nanti,
berbagai bentuk barang, jasa. modal. teknologi, tenaga
kerja dapat berpindah dari suatu wilayah (negara) ke
wilayah (negara) lainnya tanpa hambatan. Memaknai
globalisasi sendiri sesungguhnya bukan perkara yang
mud@l), karena banyak dimensi yang harus ditelisik.

Dalam era globalisasi ekonomi, frend situasi
makro ekonomi internasional. terutama yang berkaitan
dengan sektor industri dan perdagangan lebih ditandai
dengan sifat hubungan ekonomi antarbangsa yang
saling tergantung. Globalisasi perdagangan dunia
atau liberalisasi perdagangan tak lagi mengenal
batas wilayah. dan secara de fakto telah menciptakan
peluang sekaligus tantangan bagi para pelaku ekonomi
atau dunia usaha pada umumnya. Para pelaku ekonomi
yang ingin memanfaatkan kesempatan (opportunities)
harus pula berani menghadapi ancaman (threar),
terutama dalam menghadapi persaingan global yang
semakin berat dan kompleks.

Kondisi intern setiap perusahaan yang akan terjun
dalam persaingan bebas, harus dapat mengantisipasi
kondisi ekstern vai@fEhda dalam perdagangan global,
seperti keberadaan General Agreement on Tariffs and
Trade (GATT), World Trade Organization (WTO),
Asia Pacific Economic Cooperation (APEC), ASEAN
Free Trade Area (AFTA), dan Putaran Uruguay.
Demikian pula pemberlakuan standar-standar industri
internasional untuk produk-produk manufaktur, baik
yvang dinamakan ISO-9000, maupun pembatasan
jumlah ekspor dalam bentuk kuota, semuanya
merupakan tantangan vyang harus dihadapi oleh
setiap perusahaan yang ingin tampil dalam kancah
perdagangan dunia.

Keberadaan lembaga-lembaga dan pemberlakuan
standar internasional itu tidak mungkin terhindari
dengan segala dampak serta konsekuensinya, baik
positif maupun negatif. Selain membuka peluang
atau kesempatan. pengaruhnya juga dapat menjadi
tantangan atau ancaman. Untuk itu, kondisi intern
dan ekstern yang memberi pengaruh terhadap hal- hal
yanggldak menguntungkan, perlu segera diantisipasi.

Kondisi-kondisi  itu  menuntut manajemen
perusahaan  untuk  bekerja  dengan  kualitas
profesionalisme yang prima agar dapat menjalankan
aktivitas perusahaan pada tingkat produktivitas dan

efisiensi vang tinggi guna menciptakan daya saing
yang kuat di pasar global.

Selain itu, dalam menghadapi persaingan bebas
harus pula memperhatikan “kecenderungan pasar di
masa datang”, yang berorientasi kepada biaya (cost).
pelanggan (customer), komunikasi (communication),
dan kemudahan (convenienf). Hal-hal semacam
itu merupakan bagian dari tuntutan gaya hidup
masyarakat modern.

Teknologi informasi dan manufaktur vyang
semakin maju, juga mempengaruhi perusahaan karena
memungkinkan perusahaan dapat memproduksi
barang/jasa dengan cepat dan berkualitas tinggi.
Kemajuan teknologi manufaktur vang ditandai
dengan produksi massa disertai dengan inovasi. dapat
membuat produk yang dihasilkan menjadi murah dan
sangat fungsional. Demikian pula. di pasar dalam
negeri, produfffjperusahaan harus bersaing dengan
usaha sejenis di satu sisi, dan di sisi lain juga harus
bersaing dengan produk luar negeri atau lisensi
luar. Di pasar luar negeri, produk perusahaan harus
bersaing dengan produk yang dihasilkan oleh negara
lain. Produk perusahaan harus mampu menghadapi
persaingan global.

Meningkatnya persaingan pasar, daur hidup
produk menjadi semakin pendek, serta aplikasi
komputer dalam berbagai bisnis semakinmeluas akan
mempengaruhi pembeli atau pelanggan suatu produk.
Mereka menginginkan produk bermutu tinggi. sangat
fungsional, penyerahannya tepat waktu, dan dengan
harga yang relatif murah.

Persaffjgan  yang  demikian  menggelobal,
kompetisi merupakan faktor yang teramat penting untuk
diperhatikan oleh manajemen dalam menjalankan
perusahaannya. Untuk setiap produk yang dihasilkan.
masalah yang dihadapi bukan sekedar bagaimana
perusahaan tersebut dapat memasarkannya, akan
tetapi dihadapkan pada industri yang akan bersaing
secara ketat dengan industri sejenis yang setiap saat
senantiasa melakukan inovasi baru.

Demikian pula dengan akuntansi manajemen,
perkembangannya  sangat  dipengaruhi  oleh
perubahan  lingkungan  perusahaan.  Sebagian
keputusan manajemen memerlukan informasi yang
menyatukan data keuangan dan non-keuangan.
Misalnya. seorang manajer pembelian. mengevaluasi
kinerja para pemasok, ingin mengetahui jumlah dan
nilai keuangan pemesanan persediaan dari pemasok

Pengaruh Lingkungan Bisnis terhadap Informasi Akuntansi Manajemen

161

dan Penganggaran Dampaknya terhadap Kinerja Perusahaan




tertentu selama periode waktu tertentu. Selain itu,
manajer tersebut juga ingin tahu jumlah pengiriman
yvang melampaui waktu tunggu normal, dan setiap
kondisi habisnya persediaan yang disebabkan oleh
telatnya pengiriman. Informasi yang terintegrasi
seperti itu, jika dapat disediakan s@hanya, secara
konvensional dihasilkan dari aplikasi sistem informasi
akuntansi (SIA) dan sistem informasi manajemen
(SIM) vang berfungsi secara independen. Kedua
rangkaian data ini kemudian akan diintegrasikan dan
dilaporkan kepada manajer. Tugas untuk memberikan
para manajer informasi-informasi yvang terintegrasi
akan menjadi tidak efisien dan mahal ketika sistem
pendukung informasinyva tidak terintegrasi. Juga,
kurangnya koordinasi di antara sistem keuangan
dan non-keuangan dapat menghasilkan keputusan
manajemen yang buruk. [

Secara konvensional, rancangan sistem akuntansi
manajemen berorientasi pada informasi keuangan
internal organisasi yang berbasis pada data historis.
Dengan meningkatnya tugas pemecahan masalah vang
dihadapi oleh manajemen, maka rancangan sistem
akuntansi manajemen tidak hanya berorientasi pada
data keuangan saja tetapi berorientasi pada data yang
bersifat bisnis dan non keuangan (Mia dan Chenhall,
1994).

Mock (1971) mengemukakan bahwa informasi
memiliki nilai yang potensial, karena dapat
memberikan kontribusi langsung dalam menentukan
pilihan, dapat meningkatkan pemahaman manajer
terhadap dunia nyata serta dapat mengidentf§E§asi
kegiatan yang relevan. Chenhall dan Morris (1986)
menemukan bukti empiris bahwa terdapat empat
karakteristik informasi yang bermanfaat menurut
persepsi para manajer vang dihasilkan oleh sistem
akuntansi manajemen, vaitu lingkup keluasan (broad
scope), ketepatan waktu (timeliness). teragregasi
(aggregation), dan terintegrasi (integration).

Informasi  lingkup  keluasan — memberikan
informasi tentang faktor-faktor bisnis maupun internal
perusahaan. informasi nonekonomi maupun ekonomi,
estimasi kejadian yang mungkin terjadi di masa yang
akan datang dan aspek-aspek lingkungan.

Ketepatan waktu menunjukkan rentang waktu
antara permohonan informasi dengan penyajian
informasi yang diinginkan serta frekuensi pelaporan
informasi. Ketepatan waktu penyampaian informasi
akan mempengaruhi kemampuan manajer untuk
membuat keputusan vang tepat. Informasi yang tepat

waktu akan lebih bernilai jika disampaikan sebelum
kehilangan  kapasitasnya untuk  mempengaruhi
EEputusan yang akan dibuat oleh manajer. Informasi
tepat waktu akan menjadikan manajer mampu
menghadapi ketidakpastian lingkungan yang dihadapi
secara efektif.

Informasi teragregasi merupakan informasi vang
dapat mencerminkan area tanggung jawab fungsional
paramanajer, yang sesual @fian fungsinya. Informasi
teragregasi mengarahkan para manajer menjadi lebih
bertanggung jawab terhadap area yang menjadi
tanggung jawabnya. Informasi teragregasi merupakan
informasi yang memperhatikan penerapan bentuk
kebijakan formal (seperti discounted cash flow) atau
model analitikal informasi hasil akhir yang didasarkan
pada area fungsional (seperti: pemasaran, produksi)
atau didasarkan pada waktu (misal: bulanan, kuartalan).
Dengan adanya informasi yang jelas mengenai area
tanggung jawab fungsional para manajer, maka
akan mengurangi kemungkinan terjadinya konflik.
Informasi teragregasi, jika disajikan secara tepat akan
memberikan masukan vang berarti bagi para manajer
dalam proses pengambilan keputusan. karena waktu
yang dibutuhkan untuk mengevaluasi informasi yang
diterimanya lebih sedikit. Dengan demikian para
manajer diharapkan Kinerjanya dapat meningkat
karena menggunakan informasi vang teragregasi.

Sedangkan Informasi terintegrasi mencermin-
kan bahwa terdapat koordinasi antar sub unit yang
satu dengan lainnya. Informasi terintegrasi juga
mencakup aspek seperti ketentuan target atau
aktivitas yang dihitung dari proses interaksi segmen
dalam sub unit serta antar sub unit dalanf#rusahaan.
Informasi terintegrasi akan bermanfaat bagi manajer
ketika mereka dihadapkan pada kegiatan pembuatan
keputusan (decision making) yang berdampak pada
sub unit lainnya. Dengan demikian informasi ini akan
memberikan kontribusi pada kinerja manajerial.
Karakteristik informasi yang tersedia tersebut
akan menjadi efektif’ apabila sesuai dengan tingkat
kebutuhan pengguna organisasi. Hal 1ini sejalan
dengan pendekatan kontijensi yang dikemukakan oleh
Otley (1980) bahwa tingkat ketersediaan dari masing-
masing karakteristik informasi akuntansi manajemen
tidak sama untuk segala situasi.

Suatu perusahaan yang dikelola secara baik,
lazimnya para pekerjanya bekerja berdasarkan
suatu rencana kerja yang matang. Biasanya rencana
strategis yang dibuat dituangkan ke dalam program
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yang selanjutnya secara kuantitatif’ dituangkan dalam
rencana Kegiatan dan anggaran perusahaarfZlenurut
Hansen dan Mowen (2003: 267), sebuah organisasi
membutuhkan anggaran untuk menterjemahkan
keseluruhan strategi ke dalam rencana dan tujuan
jangka pendek dan jangka panjang.

Anggaran disusun untuk membantu manajemen
mengkomunikasikan tujuan perusahaan pada semua
manajer, untuk mengkoordinasikan kegiatan,BEn
untuk mengevaluasi prestasi manajer tersebut. Oleh
karena itu anggaran merupakan alat manajemen
untuk mencapai tujuan yang telah digariskan dalam
perencanaan stategik dengan melibatkan manusia
di dalamnya. Peran manusia dalam anggaran sangat
besar karena seluruh tahapan anggaran melibatkan
manusia, anggaran dibuat oleh manusia, diperbaiki
oleh manusia. dan pencapaiannya dilaksanakan oleh
manusia.

Menurut  Siegel d@¥§ Marconi (1989: 199),
karena pada dasarnya organisasi dijalankan oleh
manusia, penilaian Kinerja sebenarnya merupakan
penilaian atas perilaku manusia dalam melaksanakan
[@@annya dalam organisasi. Oleh karena itu, anggaran
vang digunakan seringkali dapat menimbulkan
dampak psikologis dan perilaku pada manajer pusat
pertanggungjawaban yang dinilai.

Anggaran  dapat  menimbulkan  perilaku
fungsional dan dfZBngsional. Dengan kata lain
pengaruh anggaran ada yang positif dan ada pula yang
negatif terhadap motivasi dan perilaku manusia yang
terlibat dalam anggaran. Perilaku yang fungsional
dapat membantu dan mendukung tercapainya tujuan,
sebaliknya perilaku disfungsional bisa menjadi
penghalang bagi tercapainya tujuan perusahaan.

Perilaku negatit’ pada anggaran muncul karena
tekanan yang ditimbulkan oleh sistem anggaran
terhadap para manajer yang dapat menyebabkan
penurunan KFgrja (Siegel dan Marconi, 1989:128).
Sedangkan perilaku positif muncul ketika tujuan
individu  manajer digabungkan dengan tujuan
organisasi dan manajer memiliki dorongan untuk
mencapainya. Penggabungan tujuan manajer dengan
tujuan organisasi sering disebut kesesuaian tujuan
(goal congruence).

Kenis (1979) mengemukakan bahwa para
pelaksana anggaran akan berperilaku fungsional
dan disfungsional, bergantung kepada penerapan
karakteristik anggaran di dalam suatu perusahaan.

Apabila manajemen memperhatikan karakteristik
anggaran, baik dalam proses penyusunan, pelaksanaan,
maupun pengendaliannya, maka para pelaksana
anggaran akan berperilaku fungsional, artinya para
pelaku akan membantu dan mendukung secara aktif
anggaran tersebut, sehingga tujuan perusahaan bisa
tercapaffJKarakteristik penganggaran yang dimaksud
adalah partisipasi penyusunan anggaran (budgetary
participation), kejelasan sasaran anggaran (budget
goal clarity), kesulitan sasaran anggaran (budget goal
difficulty), evaluasi anggaran (budgetary evaluation),
dan umpan balik anggaran (budgetary feedback)
(Kenis, 1979), serta keadilan (fairness) (Anthony dan
Deaf@h, 1993: 56).

Penelitian telah menunjukkan bahwa partisipasi
anggaran (proses di mana pembuat anggaran ikut
terlibat dan mempunyai pengaruh dalam penentuan
besar anggaran) mempunyai efek yang positif dari
motivasi manajemen (Anthony dan @f@indarajan,
2003: 420). Partisipasi merupakan suatu proses
pengambilan keputusan bersama oleh dua pihak atau
lebih yang membawa aspek di masa vang akan datang
bagi mereka yang ikut membuat keputusan.

Kejelasan sasaran anggaran mengacu pada
tingkat di mana sasaran anggaran yang ditetapkan
secara spesifik dan jelas, dan dapat dipahami oleh
pihak yang bertanggung jawab atas pencapaiannya
(Kenis, 1979). Sasaran anggaran yang jelas dan
spesifik tidak hanya terbatas kepada kesepakatan
tujuan vang telah berhasil dirumuskan. melainkan
juga berhubungan dengan pencapaian tujuan dan
kepuasan karyawan. Mengkomunikasikan dan
menginformasikan berbagai sasaran kepada tingkat
yang lebih rendah dalam perusahaan serta apa yang
diharapkan oleh manajemen puncak, akan menambah
kejelasan sasaran anggaran

Tingkat kesulitan sasaran anggaran bervariasi
dari sasaran yang longgar dan sangat mudah dicapai,
sampai kepada sasaran anggaran yang Ketat atau sulit
dicapai. Kenis (1979) mengemukakan bahwa sasaran
anggaran mempunyai range dari yang sangat longgar
dan mudah dicapai sampai dengan yang sangat
ketat dan sulit dicapai. Sasaran yang mudah dicapai
tidak memberikan ancaman bagi manajer, sehingga
berpengaruh pada rendahnya motivasi.

Sedangkan evaluasi anggaran menurut Kenis
(1979) adalah tindakan yang dilakukan untuk
menelusurl penyimpangan atas anggaran departemen
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vang bersangkutan dan digunakan sebagai dasar
penilaian Kinerja departemen. Evaluasi anggaran akan
mampu memberikan bantuan terhadap pencapaian
anggaran agar efektif. Evaluasi anggaran bukan
hanya untuk mencapai sejauh mana keberhasilan
pelaksanaan anggaran, akan tetapi lebih dari
itu dimaksudkan untuk menilai kembali apakah
anggaran vang (¢ ditetapkan sudah mencerminkan
kemampuan dan kelemahan yang dimiliki perusahaan
serta peluang dan ancaman yang dihadapi perusahaan.
Dengan adanya tindakan evaluasi akan menimbulkan
rasa tanggung jawab manajer pelaksana untuk
melaksanakan tugasnya dengan baik sesual harapan
pimpinan perusahaan.

Umpan balik anggaran merupakan informasi
vang disampaikan kembali pada saat pelaksanaan
anggaran, sebagai laporan realisasi anggaran yang
telah dicapai. Umpan balik anggaran berkaitan erat
dengan tingkat pencapaian sasaran anggaran. Dalam
rangka pelaksanaan suatu kegiatan, umpan balik
dilakukan untuk mengendalikan pelaksanaan kegiatan
agar sasaran anggaran bisa tercapai sebagaimana vang
telah ditetapkan.

Agar suatu anggaran menjadi efektif, maka
pelaksana anggaran harus yakin bahwa anggarannya
adalah wajar/adil. Seorang manajer yang semula
merasa sasaran anggarannya adalah wajar akan
berubah pendapatnya jika ia merasa para manajer unit
lain menerima sasaran anggaran lebih mudah. artinya
keadilannya terganggu.

Mengingat pentingnya lingkungan  bisnis
bagi sebuah perusahaan, maka perlu melakukan
penyelarasan antara kapabilitas perusahaan dengan
perubahan lingkungan yang terjadi secara terus-
menerus. Menurut Boyd ef al. (1993) ada dua
pendekatan untuk mengukur lingkungan bisnis,
vaitu: ukuran objektif (objective environmental
measures) dan ukuran subjektif/persepsi (perceptual
environmenial measures).

Pengukuran lindfihgan bisnis dengan pendekatan
objektif’ dilakukan dengan menggunakan data-data
industri sepertl. pertumbuhan penjualan industri
dan rasio konsentrasi industri (Boyd et al., 1993).
Sementara pengukuran lingkungan bisnis dengan
pendekatan subjektif dilakukan dengan menggunakan
atensi dan interpretasi manajer sebagai informan
kunci (key informan) dari lingkungan yang dihadapi

perusahaan. Hal in1 memungkinkan para peneliti
menggambarkan lingkungan bisnis  berdasarkan
perspektif anggota organisasi dalam hal ini manajer
dan manajer puncak (Boyd dan Fulk, 1996).

Dill dalam Robbins (1996: 229) mengemukakan
bahwa lingkungan penting karena tidak semua
lingkungan sama. Mereka berbeda dalam hal
ketidakpastian lingkungan. Dan karena ketidakpastian
merupakan ancaman terhadap keefektifan organisasi,
manajemen mencoba untuk meminimalkannya.

Keberhasilan atau kegagalan suatu perusahaan
sebagian besar dipengaruhi oleh manusia pelaksana-
nya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Robbins
(1994: 228-229) bahwa lingkungan yang sama vang
dirasakan oleh sebuah perusahaan sebagai sesuatu
yang tidak pasti dan kompleks dapat dilihat sebagai
lingkungan vang statis dan mudah dimengerti
oleh perusahaan lain, bahkan para manajer dalam
perusahaan yang sama melihat lingkungan dengan
cara vyang berbeda. Perbedaan ini bisa muncul
berdasarkan latar belakang, pendidikan, dan bagian
fungsional tempat manajer bekerja.

Persepsi manajer tentang  lingkungan  bisnis
diduga berpengaruhterhadap karakteristik inforamasi
akuntansi manajemen dan penganggaran, selanjutnya
berdampak terhadap Kinerja perusahaan. Dalam hal
ini diperlukan sistem penilaian kinerja yang tidak
hanya mengukur kinerja dari aspek keuangan semata,
akan tetapi juga aspek pelanggan. proses internal,
serta pembelajaran dan pertumbuhan (Kaplan dan
Norton 1996: 25). Penilaian kinerja yang demikian
dikenal sebagai penilaian kinerja dengan pendekatan
balanced scorecard.

Pemilihan propinsi  Sumatera Utara sebagai
lokasi penelitian adalah didasari pertimbangan
bahwa propinsi ini mefffakan salah satu propinsi
terbesar di Indonesia. saat ini sedang mengalami
pertumbuhan fisik dan ekonomi yang cukup pesat
dengan tingkat pelayanan perkotaannya yang terus
memerlukan perbaikan dan pengembangan. Dengan
perkembangan yang cukup pesat tersebut, kota-kota
di propinsi Sumatera Utara dalam waktu mendatang
diharapkan £F#h menuju kota metropolitan. Hal ini
terlihat dari Perekonomian Sumatera Utara (Sumut)
pada triwulan 1-2010 diperkirakan tumbuh 6,05%
lebih tinggi dibandingkan triwulan lalu sebesar
5.70%. Tumbuhnya kegiatan konsumsi masyarakat.
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menjadi salah satu penopang utama pertumbuhan
PDRB Sumut. Berlanjutnya pemulihan perekonomian
global juga berimbas pada peningkatan investasi
maupun surplus neraca perdagangan yang juga turut
menggerakkan perekonomian Sumut.

Propinsi Sumatera Utara memiliki dua kawasan
industri, vaitu Kawasan Industri Medan yang
berlokasi di Kotamadya Medan (Phase 1), dan
Kawasan Industri Medan yang berlokasi di Kabupaten
Deli Serdang (Phase II). Kawasan Industri Medan
ditempati oleh perusahan milik negara. perusahaan
swasta nasional dan perusahaan asing diantaranya
berasal dari Malaysia. Singapura, Thailand, Korea,
Jepang, Swedia, Australia, Filipina, Amerika Serikat,
Efh Jerman . Dari kondisi tersebut terlihat bahwa
pasar tidak lagi hanya dimasuki oleh pesaing-pesaing
domestik. namun telah didatangi oleh pesaing-pesaing
mancanegara. Selain itu, propinsi Sumatera Utara juga
[#3ada di kawasan pertumbuhan kerjasama tiga negara
ASEAN, yaituIndonesfMalaysia, dan Thailandyang
lazim dikenal dengan Indofgla, Malaysia, Thailand
Growth Triangle (IMT-GT). Sehingga hasil penelitian
ini diharapkan akan dapat memberikan kontribusi
bagi perusahaan-perusahaan yang beroperasi di
propinsi  Sumatera Utara untuk mengantisipasi
lingkungan bisnis, meningkatkan kualitas informasi
yang dibutuhkan oleh para stakeholders perusahaan
guna kepentingan pengambilan keputusan lebih lanjut,
dan pelaksanaan penganggaran sehingga perusahaan
dapat mengikuti arus globalisasi dan mampu bersaing
di pasar internasional.

METODE

Penelitian ini merupakan pendekatan ilmu
ekonomi di bidang akuntansi manajemen yang
memfokuskan pada aspek persepsi manajer tentang
lingkungan bisnis, karakteristik informasi akuntansi
manajemen, Karakteristik penganggaran, dan Kinerja
perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode
survel deskriptif dan metode survei penjelas. Metode
survel deskriptit  (Descriptive  survei  method)
bertujuan memperoleh kejelasan fenomena yang
terjadi pada empiris (real words) menyangkut ciri-ciri
variabel dan sebab-sebab gejala perubahan pada objek
yang diteliti saat penelitian dilakukan. Metode survei
penjelas (explanatory survei method), yaitu survei

yang berupaya untuk menghubungkan dan menguji
kausal antar variabel (Sekaran, 2003:119-125).

Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel ditetapkan berdasarkan
persamaan struktural dari empat variabel. vaitu:

Variabel pertama (X, ) adalah persepsi manajer
tentang lingkungan bisnis. Variabel ini merupakan
variabel yang mengadopsi teori kontijensi. Persepsi
manajer tentang lingkungan bisnis adalah bagaimana
manajer melihat dan menafsirkan lingkungan bisnis
yang mempengaruhi dalam pengambilan keputusan
dilihat dari kontek lingkungan umum dan lingkungan
industri. Dalam hal ini manajer mengukur lingkungan
bisnis berdasarkan tingkat ketidakpastiannya. (Porter,
1980, Miliken, 1987, Boyd et al., 1993; Boyd dan
Fulk, 1996; Hitt ef al., 2003, Wheelen dan Hunger
2006, Pearce dan Robinson, 2007).

Variabel kedua (X,) karkteristik informasi
akuntansi 1f@ajemen. Variabel ini merupakan
karkteristik informasi akuntansi manajemen yang
berguna membantu para manajer untuk membuat
keputusan yang lebih baik. Informasi akuntansi
manajemen yang semakin andal dalam penelitian ini
mengacu pada semakin tingginya tingkat ketersediaan
informasi vang memiliki karakteristik/ciri-ciri seperti
lingkup keluasan, ketepatan waktu, teragregasi, dan
terintegrasi (Chenhall dan Morris, 1986; Wilkinson,
1993; MeLeod, 2001; Hall, 2001).

Variabel ketiga (X)) adalah karakteristik
penganggaran. Variabel ini merupakan karakteristik/
ciri-cirit vang memperhitungkan aspek perilaku
manusia dalam penyusunan dan implementasi
anggar@ Adapun Kkarakteristik/ciri-ciri  tersebut
adalah partisipasi penyusunan anggaran. kejelasan
sasaran  anggaran, kesulitan sasaran anggaran,
evaluasi anggaran, dan umpan balik anggaran.
serta prinsip  keadilan (Kenis, 1979; Anthony dan
Dearden, 1993; Robbins, 2001).

Variabel keempat (Y) adalahkinerja perusahaan.
Variabel ini merupakan hasil yang dicapai perfiahaan
dengan pendekatan balanced scorecard. Kinerja
perusahaan diukur dengan empat perspektif. yaitu:
perspektif keuangan, pelanggan, proses internal,

pembelajaran  dan pertumbuhan (Kaplan dan
Norton, 1996; Van Home.2002).
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Tabel 1. Operasionalisasi Variabel

Variabel/Dimensi Konsep Indikator Skala
Persepsi Bagaimana manajer melihat dan menafsirkan lingkungan
Manajer Tentang  eksternal yang mempengaruhi dalam pengambilan
Lingkungan keputusan. Manajer mengukur lingkungan eksternal
Eksternal berdasarkan tingkat ketidakpastiannya. (Miliken, 1987;
(X)) Boyd dan Fulk, 1996; Boyd et al., 1993; Porter,1980; Pearce

dan Robinson, 2007; Wheelen dan Hunger, 2006; Hitt et.al,

2003).

34

Lingkungan Lingkungan yang terdiri dari kekuatan umum, kekuatan - Kekuatan politik dan hukum. Ordinal
Umum itu tidak berhubungan langsung dengan aktivitas- «  Kekuatan ekonomi.
(X,,) aktivitas jangka pendek organisasi tetapi dapat dan sering - Kekuatan teknologi.

mempengaruhi keputusan - keputusan jangka panjang.
(Wheelen dan Hunger, 2006; Hitt et.al, 2003; Pearce dan

Kekuatan sosial budaya.

@inson, 2007).

Lingkungan ingkungan industri adalah serangkaian faktor-faktor + Ancaman masuknya pesaing baru. Ordinal

Industri ancaman dari pelaku bisnis yang secara langsung + Kekuatan tawar-menawar pemasok.

X,,) mempengaruhi perusahaan (Wheelen dan Hunger, 2006; - Kekuatan tawar-menawar pembeli.
Hitt et.al, 2003; Pearce dan Robinson, 2007). Situasi « Ancaman produk subsitusi/
persaingan m suatu industri ditentukan oleh kekuatan pengganti.
persaingan. Kekuatan persaingan tersebut secara + Intensitas persaingan perusahaan
bersama-sama menentuakan intensitas persaingan dan dalam industri.
kemampulabaan dalam industri (Porter,1985).

Informasi Informasi yang berguna membantu para manajer untuk

Akuntansi membuat keputusan yang lebih baik, mengacu pada

Manajemen semakin tingginya tingkat ketersediaan informasi yang

(X) memiliki karakteristik/ ciri-ciri seperti lingkup keluasan,

ketepatan waktu, teragregasi, dan terintegrasi. (Chenhall
dan Morris, 1986; Wilkinson,1993; MclLeod,2001; Hall,2001).

Lingkup Keluasan Informasi lingkup keluasan memberikan informasi + Ketersediaan informasi masa yang Ordinal
(X,,) tentang faktor-faktor eksternal maupun internal akan datang.
perusahaan, informasi non-ekonomi maupun ekonomi, + Ketersediaan informasi non-ekonomis.

estimasi kejadian yang mungkin terjadi di masa yang akan - Ketersediaan informasi eksternal.
datang dan aspek-aspek lingkungan (Chenhall dan Morris, « Ketersediaan informasi non finansial.
86; Wilkinson,1993).

Ketepatan Waktu Ketepatan waktu (timeliness) menunjukkan kecepatan +  Kecepatan laporan. Ordinal
X,,) atau rentang waktu permintaan dan frekuensi pelaporan - Otomatisasi informasi.

informasi yang diinginkan yang akan mempengaruhi «  Frekuensi pelaporan.

kemampuan manajer untuk membuat keputusan + Ketepatan pelaporan.

yang tepat (Chenhall dan Morris, 1986; Wilkinson,1993;
McLeod,2001; Hall,2001).

Teragregasi Informasi terintegrasi menunjukkan bahwa terdapat « Ketersediaan Informasi dari Ordinal
(X,,) koordinasi antara segmen sub unit dengan sub unit departemen yang ber k.
lainnya (Chenhall dan Morris, 1986). +  Ketersediaan informasi tentang dampak

kejadian pada periode tertentu.

+  Ketersediaan informasi tentang
dampak kegiatan bagian lain pada
bagian sendiri atau keseluruhan
perusahaan.

+ Ketersediaan informasi yang
digunakan dengan menggunakan
model analisis tertentu.

Terintegrasi Informasi teragregasi menunjukkan informasi yang + Interaksi antar bagian. Ordinal
(X2.4) berkaitan dengan area atau unit yang menjadi + Pencapaian target.
tanggungjawab manajer (Chenhall dan Morris, 1986). + Pengaruh keputusan terhadap kinerja.
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Penganggaran
(X3.)

Karakteristik penyusunan dan implementasi anggaran yang
perhitungkan aspek perilaku manusia (Kenis, 1979)

Partisipasi 0ses penyusunan anggaran yang mengijinkan manajer + Keikutsertaan dalam penyusunan Ordinal
Penyusunan lebih bawah untuk berpartisipasi secara signifikan dalam anggaran.
Anggaran pembentukan anggaran (Blocher et al,, 2002: 372). « Alasan revisi anggaran.
(X3.1.) »  Frekuensi memberikan saran.
+ Pengaruh dalam penyusunan anggaran.
+ Kontribusi dalam pernyataan usulan
anggaran.
+ Kedekatan atasan dengan bawahan.
Kejelasan Sasaran Kejelasan sasaran anggaran mengacu pada pengertian  + Adanya rumusan anggaran. Ordinal
Anggaran sejauhmana tingkat kejelasan dan spesifikasi dari »  Adanya komunikasi.
(X3.2) sasaran anggaran serta sejauhmana sasaran anggaran - Adanya kejelasan peran.
itu dipahami atau dimengerti oleh mereka yang « Adanya prioritas anggaran.
bertanggungjawab atas pencapaiannya (Kenis, 1979).
Kesulitan Sasaran Kesulitan sasaran anggaran menggambarkan adanya « Adanya upaya untuk mencapai sasaran. Ordinal
Anggaran rentang sasaran dari sangat longgar dan mudah dicapai -« Terdapat kesulitan untuk mencapai
(X3.3) sampai sangat ketat dan tidak dapat dicapai (Kenis, 1979). target.
+ Diperlukan teknik, keterampilan
khusus untuk mencapai sasaran.
Evaluasi Evaluasi anggaran adalah tindakan yang dilakukan untuk  « Adanya perbandingan anggaran. Ordinal
Anggaran menelusuri penyimpangan atas anggaran ke departemen « Adanya analisis penyimpangan.
(X3.4.) yang bersangkutan dan digunakan sebagai dasaruntuk . Adanya pengukuran kinerja manajer.
penilaian kinerja departemen (Kenis, 1979). +  Adanya tindakan koreksi.
Umpan balik Penyajian laporan kinerja yang tepat waktu kepada para + Keberadaan laporan. Ordinal
Anggaran manajer, memberikan mereka pengetahuan bagaimana - Ketepatan waktu.
(X3.5.) erhasilan usaha- usaha yang telah mereka lakukan, - Tingkat akurasi.
mengambil tindakan korektif, dan mengubah rencana +  Pemecahan masalah.
sebagaimana diperlukan (Hansen dan Mowen (2003: 299).
Tingkat Keadilan  Pelaksana merasa anggarannya mempunyai tingkat = Adanya job description. Ordinal
Anggaran kesulitan yang sama dengan anggaran bagian lain = Anggaran yang wajar dan realistis.
(X3.6) (Anthony dan Dearden,1993: 56) dan kesesuaian antara  «  Adanya bentuk reward / imbalan.
imbalan yang diterima dengan keberhasilan dalam + Adanya kesempatan promosi
mencapai sasaran anggaran (Robbins, 2001 : 168). @atan,
Kinerja Pencapaian kinerja Perusahaan yang dinilai dandiukur - Gross Profit Margin ratio. Ordinal
Perusahaan berdasarkan aspek keuangan dan non-keuangan melalui « Net Profit Margin ratio.
(Pendekatan pendekatan balanced scorecard (Kaplan dan Morton,1996:8). « Return on Investment ratio.
Balanced
Scorcard) (Y)
Perspektif Perspektif finansial merupakan ukuran finansial yang
Keuangan memberikan ringkasan kosekuensi tindakan ekonomis
(Y1.1) yang sudah diambil melalui analisis rasio dari laporan
keuangan dan membuat angka-angka perbandingan
dengan rata-rata industri untuk setiap rasio keuangan
yang digunakan (Kaplan dan Norton, 1996: 25; Van
Horne,2002: 351-366).
Perspektif Kinerja pelanggan terdiri dari pangsa pasar, tingkat «  Market Share. Ordinal
Pelanggan perolehan konsumen, kemampuan mempertahankan + Kepuasan Pelanggan.
(¥Y1.2) pelanggan, tingkat kepuasan pelanggan, dan tingkat +  Profitabilitas Pelanggan.
Eﬁtabi]itas pelanggan (Kaplan dan Norton, 1996:68).  « Perolehan Pelanggan Baru.
Perspektif Proses tivitas penciptaan nilai perusahaan, terangkai dalam  + Inovasi. Ordinal
Internal suatu rantai nilai yang dimulai dari proses perolehan +  Proses Operasi.
(¥Y1.3) bahan baku sampai penyampaian produk jadi ke + Pelayanan Purna Jual.
konsumen (Shank dan Govindarajan ,1995:36), terdiri
dari Innovation, operations, and postsale service (Kaplan
dan Norton,1996:96).
Perspektif Menyediakan infrastruktur yang memungkinkan tujuan  + Peningkatan kemampuan pegawai.  Ordinal
Pembelajaran dan ambisius dalam tiga perspektif lainnya dapat tercapai. + Motivasi dan pemberdayaan
Pertumbuhan (Kaplan dan Norton,1996:126). pegawai.
(Y1.4)
Pengaruh Lingkungan Bisnis terhadap Informasi Akuntansi Manajemen 167

dan Penganggaran Dampaknya terhadap Kinerja Perusahaan




epulasi dan Sampel

Populasi  merupakan  sekelompok orang.
kejadian, atau segala sesuatu yang mempunyai
karakteristik tertentu (Sekaran, 2003: 265). Populasi
dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur
vang masth terdaftar di Kawasan Industri Medan
vang berjumlah 103 perusahaan. Penelitian ini
menggunakan sensus atas seluruh populasi sebagai
unit analisis.

Prosedur Pengumpulan Data

Data  primer diperoleh @nelalui  penyebaran
kuesioner kepada responden dengan menggunakan
Skala Likert (Likert Scale). Responden dalam
penelitian ini dikelompokkan atas dua bagian, vaitu
manajer fungsional (manajer pemasaran dan manajer
produksi) sebanyak 206 orang untuk variabel persepsi
manajer tentang lingkungan bisnis. informasi
akuntansi dan penganggaran. Sedangkan untuk
variabel kinerja perusahaan digunakan direktur utama
(eksekutif puncak) sebagai responden sebanyak 103
orang.

Pengujian Instrumen Penelitian

Validitas menunjukan sejauhmana suatu alat
[Thgukuran itu mengukur apa yang ingin diukur.
Uji validitas dilakukan untuk mengukur pernyataan
yvang ada dalam daftar kuesioner. Suatu pernyataan
dinyatakan valid jika pernyataan tersebut mampu
mengukur apa yang hendak diukur dan mengungkap
paddfjang ingin diungkapkan.

Uji Reliabilitas adalah indeks yang menunjukan
sejauhmana alat ukur dapat dipercaya atau dapat
dihandalkan. Suatu alat ukur disebut mempunyai
reliability tinggi jika alat ukur tersebut stabil,
dapat dihandalkan (dependability) dan dapat
diramalkan (predictability). Dikatakan stabil dan
dapat dihandalkan bila penggunaan alat ukur
tersebut berkali-kali memberikan nilai yang serupa
(Singarimbun dan Sofian Effendi, 1995 : 138).

Analisis dan% Hipotesis

Analisis yang dilakukanuntuk pengujian hipotesis
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
Analisis jalur Analisis jalur (Path Analysis). Uji
hipotesis dilakukan melalui besarnya koefisien jalur
vang ditaksir atau dihitung berdasarkan data hasil
pengamatan, karena penelitian dilakukan secara
sensus, maka uji hipotesis tidak melalui statistik uji

dan semua perhitungan dilakukan dengan komputer
program Linear Structural Relationship (LISREL)
8.30.

Selanjutnya sebagai patokan keeratan untuk
menyatakan tinggi rendahnya estimasi indikator,
korelasi hubungan. atau kuat lemahnva pengaruh,
merujuk kepada standar katagori Guilford (Guilford,
1956 : 145), yaitu dengan kriteria sebagai berikut:

Tabel 2. Kriteria Besarnya Keeratan Hubungan

Nilai
Korelasi Keterangan

<020 eratan hubungan sangat rendah atau pengaruh
.' sangat lemah dan hampir bisa diabaikan
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0,20 - 0,40 Keeratan hubungan rendah atau pengaruh lemah
0,40 - 0,60 Keeratan hubungan atau pengaruh sedang
0,60 - 0,80 Keeratan hubungan tinggi atau pengaruh kuat

Keeratan hubungan tinggi atau pengaruh

Uib0=1:00 sangat kuat

HASIL

Pengaruh Persepsi Manajer tentang Lingkungan
Bisnis terhadap Karakteristik Informasi Akuntansi
Manajemen

Hipotesis pertama menyatakan bahwa persepsi
manajer tentang lingkungan bisnis (X) berpengaruh
terhadap karakteristik informasi akuntansi manajemen
(X,)-Untukmenjawabhipotesis pertamamenggunakan
analisis jalur dan hasil perhitungan vang diperoleh
dengan menggunakan program statistika Lisrel 8.30
dapat dilihat pada Gambar 1.

0.62

\J

0.62 —» X,

Gambar 1. Path Diagram Model Persamaan Sub Struktur 1
Pengaruh Persepsi Manajer tentang Lingkungan Bisnis
terhadap Karakteristik Informasi Akuntansi Manajemen
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Pengaruh Persepsi Manajer tentang Lingkungan
Bisnis terhadap Karakteristik Informasi Akuntansi
Manajemen

Pengaruh variabel persepsi manajer tentang
lingkungan bisnis (X)) terhadap informasi akuntansi
manajemen  (X,). sebagaimana terlihat pada
Gambar 1. koefisien jalur yang diperoleh sebesar
0.62 yang berarti secara statistik dapat dinyatakan
bahwa persepsi manajer tentang lingkungan bisnis
berpengaruh positif terhadap informasi akuntansi
manajemen. Besarnya pengaruh variabel persepsi
manajer tentang lingkungan bisnis (X,) terhadap
variabel karakteristik informasi akuntansi manajemen
(X,) adalah (0,62 x 0,62 x 100%) = 38%. Sedangkan
62% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar
persepsi manajer tentang lingkungan bisnis.

Pengaruh Persepsi Manajer tentang Lingkungan
Bisnis terhadap Karakteristik Penganggaran

Hipotesis kedua menyatakan bahwa variabel
persepsi manajer tentang lingkungan bisnis (X))
berpengaruh  terhadap  variabel  karakteristik
penganggaran (X,). Untuk menjawab hipotesis kedua
dengan menggunakan analisis jalur (path analysis)
dan hasil perhitungan yang diperoleh dengan
menggunakan program statistika Lisrel 8.30 dapat
dilihat pada Gambar 2.

0.71

1

049 —» X,

Gambar 2. Path Diagram Model Persamaan Sub Struktur 2
Pengaruh Persepsi Manajer tentang Lingkungan Bisnis
terhadap Karakteristik Penganggaran

Pengaruh Persepsi Manajer tentang Lingkungan
Bisnis terhadap Karakteristik Penganggaran
Pengaruh variabel persepsi manajer tentang
lingkungan bisnis (X ) terhadap variabel karakteristik
penganggaran (X,), sebagaimana terlihat pada Gambar
2. koefesien jalur yang diperoleh sebesar 0,71 yang
berarti secara statistikdapat dinyatakan bahwapersepsi

manajer tentang lingkungan bisnis berpengaruh
positif terhadap karakteristik penganggaran. Besamya
pengaruh variabel lingkungan bisnis (X)) terhadap
variabel penganggaran (X,) adalah (0.71 x 0,71 x
100%) = 51%. Sedangkan 49% sisanya dipengaruhi
oleh variabel lain di luar persepsi manajer tentang
lingkungan bisnis.

Pengaruh Persepsi Manajer tentang Lingkungan
Bisnis, Karakteristik Informasi Akuntansi Manajemen,
dan Karakteristik Penganggaran terhadap
Kinerja Perusahaan

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa persepsi
manajer tentang lingkungan bisnis (X ), karakteristik
informasi akuntansi manajemen (X,), dankarakteristik
ipenganggaran (X,) berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan (Y). Untuk menjawab hipotesis ketiga
dengan menggunakan analisis jalur (path analysis).
Berikut ini Gambar 3. diagram jalur pengaruh
persepsi manajer tentang lingkungan bisnis (X)),
karakteristik informasi akuntansi manajemen (X,),
dan karakteristik penganggaran (X)) terhadap kinerja
perusahaan (Y). '

0.62

Chi-Square = 025, df = 1, P =0.61716, RMSEA = 0.000

value
Gambar 3. Path Diagram Model Persamaan Sub Struktur 3
Pengaruh Persepsi Manajer tentang Lingkungan Bisnis,
Karakteristik Informasi Akuntansi Manajemen, dan
Karakteristik Penganggaran terhadap Kinerja Perusahaan

Pengaruh Persepsi Manajer tentang Lingkungan
Bisnis, Karakteristik Informasi Akuntansi
Manajemen, dan Karakteristik Penganggaran
terhadap Kinerja Perusahaan

Berdasrkan hasil perhitungan yang diperoleh
dengan menggunakan program statistika Lisrel 8.30
dapat dilihat pada dilihat pada Tabel 3. Berdasarkan
koefisien determinasi  mudtiple dan  koefisien
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variabel laimn terhadap Y (Tabel 3.), diketahui
bahwa secara statistik dinyatakan persepsi manajer
tentang lingkungan bisnis (X)), informasi akuntansi
manajemen (X,). dan penganggaran (X,) berpengaruh
positif terhadap kinerja perusahaan (Y) sebesar 41%o.
Sedangkan 59% sisanya dipengaruhi oleh variabel
lain di lvar persepsi manajer tentang lingkungan
bisnis, karakteristik informasi akuntansi manajemen,
dan karakteristik penganggaran.

Tabel 2. Koefisien Jalur Besarnya Pengaruh Variabel X,
X,.dan X, terhadap Y

Koefisien jalur X terhadap Y PYX, 0,46
Koefisien jalur X, terhadap Y PYX, 0,23
Koefisien jalur X, terhadap Y PYX, 0,01
Koefisien determinasi multiple RY(X X, X)) 04
Koefisien hubungan multiple RY(X, X, X,) 064
Koefisien determinasi variabel lain .

terhadap Y prve 035
Koefisien variabel lain terhadap Y PYe 0,59

PEMBAHASAN

Berdasarkan persentase yang dicapai dan
selanjutnya apabila dianalisis dengan merujuk
kepada standar katagori Guilford (Guilford, 1956:
145), maka pengaruh persepsi manajer tentang
lingkungan bisnis terhadap karakteristik informasi
akuntansi manajemen masuk dalam kategori rendah.
Rendahnya pengaruh persepsi manajer tentang
lingkungan bisnis terhadap karakteristik informasi
akuntansi  manajemen,  menunjukkan  bahwa
ketersediaan informasi akuntansi manjemen vang
memiliki karakteristik lingkup keluasan, ketepatan
waktu, teragregasi, dan terintegrasi tidak sepenuhnya
dimanfaatkan oleh manajer. Kondisi ini tidak terlepas
dari prinsip teori kontijensi (contingency theory)
yang menyatakan bahwa dalam penerapan suatu
konsep tidak mungkin efektif dan sama untuk setiap
perusahaan, hal ini sangat dipengaruhi oleh kondisi
di mana konsep tersebut diterapkan. Hal ini seperti
dikemukan oleh ey (1980) bahwa pendekatan
kontijensi dalam akuntansi manajemen didasarkan
pada premis bahwa tidak ada sistem akuntansi
manjemen secara universial selalu tepat untuk bisa
diterapkan dalam setiap keadaan. Dengan demikian

ketersediaan dari  masing-masing  karakteristik
informasi sistem akuntansi manajemen itu mungkin
tidak selalu sama untuk setiap perusahaan.

Perubahan lingkungan merupakan salah satu
faktor yang sering menyebabkan perusahaan
melakukan penyesuaian terfflap kondisi perusahaan
dengan  lingkungan.  Percepatan  perubahan
lingkungan bisnis yang tinggi akan mengarah dan
menghasilkan  ketidakpastian lingkungan  bisnis
yang semakin tinggi pula, sehingga menyulitkan
manajemen mendapatkan informasi relevan. valid,
akurat dan tepat waktu untuk pengambilaifputusan
(Miliken,  1990).  Ketidakpastian  lingkungan
merupakan ancaman bagi manajemen strategis karena
ketidakpastian menghambat kemampuan organisasi
untuk mengembangkan rencana jangka panjang dan
untuk membuat keputusan strategis untuk menjaga
perusahaan seimbang dengan lingkungan bisnis
(Wheelen dan Hunger, 2006: 72).

Hal senada juga dikemukan oleh Mintzberg
(1990), bahwa percepatan perubahan lingkungan
menyulitkan manajemen memperoleh informasi yang
tepat untuk pengambilan keputusan. Manajemen
senior sebaiknya terlebith dahulu mengamati
lingkungan (environmental scanning) guna men-
dapatkan informasi bisnis yang memadai sebagal
dasar pengambilan keputusan strategik (Smith,
199C8

Selama ini riset terhadap faktor kontekstual
ketidakpastian lingkungan lebih ditekankan pada
persepsi manajemen terhadap lingkungan ERhisnya
seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Chenhall
dan Moris (1986), Gordon dgE)Narayanan (1984),
serta  Gul dan Chia (1994). Seseorang mengalami
ketidakpastian karena dia merasa tidak mempunyai
informasi yang cukup untuk memprediksi masa
depan secara akurat. Miliken (1987) menyatakan
ketidakpastian ~ lingkungan = merupakan  rasa
ketidakmampuan individu dalam meramalkan sesuatu
secara tepat.

Boyd dan Fulk (1996) berpendapat bahwa
pengukuran lingkungan bisnis dengan pendekatan
subjektif dilakukan dengan menggunakan atensi dan
interpretasi manajer sebagai informan kunci (key
informan) dari lingkungan yang dihadapi perusahaan.
Hal ini memungkinkan para peneliti menggambarkan
lingkungan  bisnis berdasarkan perspektif’ anggota
organisasi dalam hal ini manajer dan manajer puncak.
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Persepsi dapat didefinisikan sebagai suatu proses
dengan mana individu-individu mengorganisasikan dan
menafsirkan kesan indera mereka agar memberi makna
kepada lingkungan mereka (Robbins, 2001:121).

Akuntansi manajemen lebih menekankan pada
pengelolaan informasi untuk kebutuhan manajemen
dalammelaksanakan fungsi pokok manajemen, seperti
perencanaan, pengawasan, memotivasi, pengdgihlian
kegiatan perusahaan, penilaian kinerja, dan sebagai
dasaruntuk mengambilkeputusanmengenaiperubahan
atau bagian yang dipimpinnya. Ketika ketidakpastian
lingkungan meningkat, manajer akan membutuhkan
informasi dengan karakteristik bercukupan luas
(broad sggpe) agar keputusan yang akan diambil dapat
efektif (Gordon dan Narayanan,1984). Gul dan Chia
(1994) telah memberikan bukti empiris yang kuat
untuk mendukung proposisi atau pernvataan bahwa
persepsian kdfkpastian lingkungan mempengaruhi
karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen
terhadap kinerja perusahaan.

Lebih lanjut Gordon dan Narayanan (1984)
mengemukakan bahwa dengan informasi yang
tepat waktu akan membantu manajer menghadapi
ketidakpastian lingkungan yang terjadi dalam
lingkungan kerja mereka. Studi yang dilakukan
Chenhall dan Moris (1986) menyimpulkan bahwa
ketidakpastian lingkungan persepsian berhubungan
dengan informasi vang scopenya luas dan informasi
yang disampaikan secara tepat waktu.

Mia (1993) menemukan bukti bahwa informasi
sistem akuntansi manajemen broad scope berperan
sebagal mediator pada hubungan antara ketidakpastian
lingkungan dan kinerja. Lebih lanjut dalam penelitian
Mia dan Chenhall (1994) menuffkkan hubungan
antara tingkat penggunaan informasi sistem
akuntansi manajemen yang lingkupnya luas ada/
eksis lebih kuat pada manajer pemasaran daripada
manajer produksi. Hal ini mengimplikasikan bahwa
kesulitan penyusunan perencanaan dan pengendalian
vang disebabkan ketidakpastian lingkungan dapat
dikurangi oleh ketersediaan informasi akuntansi
manajemen dengan karakteristik broad scope, yaitu
informasi yang mengandung orientasi masa depan.
Dengan kata lain, bahwa pada kondisi terdapat
ketidakpastian lingkungan, suatu perusahaan akan
semakin membutuhkan karakteristik informasi broad
scope. Hal ini didasarkan pada argumen bahwa ketika
tingkat ketidakpastian lingkungan tinggi. penggunaan

informasi akuntansi maffijemen yang memiliki
Karakteristik broad scope dapat membantu manajer
memperoleh informasi yang lebih bermanfaat untuk
meningkatkan akurasi pengambilan keputusan.

Penelitian yang dilakukan oleh Chong (1996)
menunjukkan bahwa dalam situasi ketidakpastian
tinggi, tingkat penggunaan informasi sistem akuntansi
manajemen yang lingkupnya luas mengarahkan
pada keputusan manajerial yvang efektif dan oleh
karenanya kinerja manajerial terperbaiki. Dengan
kata lain, pada situasi ketidakpastian rendah, tingkat
penggunaan informasi sistem akuntansi manajemen
yang lingkupnya luas mengarahkan pada informasi
vang berlebihan vang akhirnya bermuara pada fungsi
tidak sebagaimana mestinya (dvsfinctional) terhadap
kinerja manajerial.

Selanjutnya  berdasarkan persentase  yang
dicapal dan selanjutnya apabila dianalisis dengan
merujuk kepada standar katagori Guilford (Guilford.
1956 : 145), maka pengaruh persepsi manajer tentang
lingkungan bisnis terhadap penganggaran masuk
dalam kategori cukup tinggi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat
Hopwood (1972) bahwa hal penting yang harus
dipertimbangkan  dalam  penyusunan  sasaran
anggaran adalah karakter hubungan antara organisasi
dan lingkungannya. Oleh sebab itu, beberapa sasaran
spesifik dalam tahap yang berurutan tergantung
pada tingkat perubahan yang dihadapi. Pada tingkat
perubahan lingkungan vang tinggi. kejelasan sasaran
anggaran kurang efektif daripada tingkat perubahan
lingkungan vang rendah/stabil.

Dalam melaksanakan kegiatan usahanya,
setiap perusahaan akan selalu dihadapkan pada
masa depan vang penuh dengan ketidakpastian,
hingga akan menimbulkan masalah pemilihan dari
berbagai alternatif kebijakan yang akan ditempuhnya
dalam melaksanakan kegiatan usaha tersebut.
Disamping itu dalam pelaksananan kebijakan yang
telah diputuskan tersebut perlu adanya suatu alat
untuk mengkomunikasikan semua kegiatan agar
dapat berjalan secara serasi dan terkendali. Untuk
keperluan tersebut banyak sarana manajemen yang
dapat dipergunakan dan salah satu di antaranva
dalam bentuk anggaran. Dengan kata lain anggaran
akan sangat bermanfaat untuk mensinergikan
seluruh sumber dana dan daya yang ada dalam suatu
perusahaan dalam rangka mencapai tujuannya.
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Manfaat anggaran sebagai alat perencanaan dan
pengalokasian sumber daya telah lama dikenal. Teori
organisasi modern sekarang ini memperkenankan
adanya pengertian baru dalam proses penganggffgn.
Jika suatu organisasi berada pada lingkungan yang
stabil dan beroperasi pada teknologi rutin dapat
mempertahankan pengendalian efektifnya melalui
spesifikasi prosedur dan pengambilan keputusan
terpusat, maka proses penganggaran dari atas ke
bawah (top-down) lebih sesuai dalam situasi ini.
Sebaliknya, pada organisasi yang lingkungannya
tak menentu dan beroperasi dengan teknologi yvang
tidak rutin, maka penting sekali adanya partisipasi
dari tingkat manajemen vang lebih rendah, sepanjang
mereka cukup mempunyai informasi yang relevan
untuk  merumuskan rencana organisasi. Proses
penganggaran dari bawah ke atas (bottom-up) lebih
cocok untuk situasi ini. Di samping itu diperlukan
juga adanya fleksibilitas anggaran (adanya revisi
anggaran dalam tahun berjalan) pada situasi tersebut
(Sathe, 1979).

Anggaran suatu perusahaan disusun berdasar
asumsi-asumsi bahwa kondisi tertentu akan berlaku
selama tahun anggaran. Jika kondisi sesungguhnya
ternyata berbeda dengan yang diasumsikan. mungkin
diperlukan @Zvisi anggaran. Revisi anggaran me-
merlukan waktu, pemikiran, dan biaya. Terlalu
seringnya melakukan revisi anggaran, bisa jadi
mengakibatkan anggaran sebagai alat pengukur
vang tidak mampu mengukF) Tapi revisi anggaran
diperlukan agar anggaran dapat selalu digunakan
untuk mengukur kinerja unit-unit organisasi sehingga
perubahan kondisi harus dicerminkan dalam revisi
anggaran.

Chenhall dan Moris (1986) menegaskan bahwa
ketidakpastian  lingkungan vang dipersepsikan
sebagai faktor kontinjensi yang paling penting,
sebab ketidakpastian lingkungan yang dipersepsikan
menjadikan proses perencanaan dan kontrol lebih sulit.
Aktivitas perencanaan menghadapi permasalahan
karena ketidakmampuan memprediks: kejadian
di masa yang akan datang. Aktivitas kontrol juga
sangat dipengaruhi oleh ketidakpastian. Contohnya
sub unit organisasi yang tidak mampu memprediksi
perubahan beranggapan bahwa anggaran statis tidak
efektif sebagai alat kontrol karena seringkali standar-
standar yang telah ditetapkan tidak dapat digunakan
(out of date).

Kesulitan vyang diakibatkan oleh adanya
perubahan  lingkungan bagi  manajer  dalam
menjalankan operasionalnya jug) memungkinkan
sangat diperlukannya partisipasi untuk memprediksi
kejadian di masa yang akan datang. Ilasil penelitian
Kren (1992) menunjukkan bahwa dalam kondisi
yang tingkat perubahannyva tinggi dibutuhkan adanya
partisipasi dan kondisi ini dibuktikan berdampak
positif terhadap kinerja.

Berdasarkan persentase yang dicapai  dan
selanjutnya apabila dianalisis dengan merujuk kepada
standar katagori Guilford (Guilford, 1956: 143),
maka pengaruh persepsi manajer tentang lingkungan
bisnis, karakteristik informasi akuntansi manajemen,
dan karakteristik penganggaran terhadap Kkinerja
perusahaan adalah cukup tinggi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat
Boyd dan Fulk (1996). bahwa pengukuran lingkungan
bisnis dengan pendekatan subjektif dilakukan dengan
menggunakan atensi dan interpretasi manajer sebagai
informan kunci (key informan) dari lingkungan
vang dihadapi perusahaan. Hal ini memungkinkan
para peneliti menggambarkan lingkungan bisnis
berdasarkan perspektif anggota organisasi dalam hal
inl manajer dan manajer puncak.

Dill dalam Robbins (1996: 229) mengemukakan
bahwa lingkungan penting karena tidak semua
lingkungan sama. Mereka berbeda dalam hal
ketidakpastian lingkungan. Sebagian organisasi
menghadapi lingkungan vang relatif statis: hanya
sedikit kekuatan dalam lingkungan khusus mereka
yang berubah. Tidak terdapat pesaing baru,
tidak ada dobrakan baru di bidang teknologi dari
para pesaing, sedikit aktivitas dari kelompok-
kelompok vang berpengaruh di  masyarakat
untuk mempengaruhi organisasi, dan sebagainya.
Organisasi lainnya menghadapi lingkungan yang
dinamis: perubahan, peraturan pemerintah yang cepat
dan yang mempengaruhi usaha mereka, pesaing baru,
kesukaran dalam memperoleh bahan baku, preferensi
yang berubah-ubah dari masyarakat. dan sebagaiya.
Lingkungan yang statis menciptakan ketidakpastian
lebih sedikit bagi para manajer daripada lingkungan
yang dinamis. Dan karena ketidakpastian merupakan
ancaman terhadap keefektifan organisasi, manajemen
mencoba untuk meminimalkannya.

Ketidakpastian lingkungan sering menjadi
faktor yang menyebabkan perusahaan melakukan
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penyesuaian terhadap kondisi perusahaan dan
lingkungan. Individu akan mengalami ketidakpastian
lingkungan yang tinggi jika merasa lingkungannya tidak
dapat diprediksi dan tidak dapat dipahami bagaimana
komponen lingkungan akan berubah (Miliken, 1987).
Sebaliknya, dalam ketidakpastian lingkungan yang
rendah (lingkungan relatif stabil), individu dapat
memprediksi keadaan sehingga langkah-langkah
yvang akan diambil dapat direncanakan dengan lebih
akwf (Duncan, 1972).

Kemampuan memprediksi keadaan di masa yang
akan datang pada kondisi ketidakpastian lingkungan
rendah dapat juga terjadi pada individu yang
berpartisipasi dfam penyusunan anggaran. Informasi
pribadi yang dimiliki bawahan dapat digunakan
untuk membantu penyusunan anggaran yang akurat
karena bawahan mampu mengatasi ketidakpastian di
wilayah tanggungjawabnya dan dapat memprediksi
lingkungannya. Bagi bawahan, ketidakpastian
lingkungan vang rendah adalah kondisi yang
memudahkan untuk memperoleh informasi, terutama
informasi yang menyangkut bidang teknisnya. Im
akan menguntungkan perusahaan dalam penyusunan
anggaran jika bawahan memberi informasinya.

Gul dan Chia (1994) memberikan bukti empiris
yang kuat untuk mendukung proposisiatau pernyataan
bahwa  persepsian  ketidakpastian  lingkungan
mempengaruhi  karakteristik  informasi  sistem
akuntansi manajemen terhadap kinerja perusahaan.

Mia (1993) menemukan bukti bahwa informasi
sistem akuntansi manajemen broad scope berperan
sebagal mediator pada hubungan antara ketidakpastian
lingkungan dan kinerja. Kesimpulan yang diperoleh
adalah ketika ketidakpastian lingkungan meningkat,
penggunaan informasi sistem akuntansi manajemen
vang memiliki karakteristik broad scope juga akan
meningkat.

Proses penyusunan anggaran pada dasarmya
merupakan proses penetapan peran (role seifing),
setiap manajer dalam jenjang organisasi diberi peran
tertentu untuk melaksanakan kegiatan dalam dalam
pencapaian sasaran yang ditetapkan dalam anggaran.
Untuk memungkinkan para manajer melaksanakan
peran mereka, setiap manajer memerlukan alokasi
sumber daya ke tangan para manajer vang diukur
dalam satuan moneter standar. Oleh karena itu, dalam
proses penyusunan anggaran, informasi akuntansi
pertanggungjawaban, yang mengukur sumber daya

yang dialokasikan kepada manajer yang bertanggung
jawab untuk melaksanakan peran tertentu dalam
pencapaian sasaran anggaran, berfungsi sebagai alat
pengirim peran (role sending device). Informasi
akuntansi pertanggungjawaban memperjelas peran
setiap manajer dalam mencapai sasaran anggaran.
karena peran setiap manajer dalam proses perencanaan
laba jangka pendek tidak akan ada artinva, jika tidak
disertai dengan alokasi sumber daya ke tangan setiap
manajer vang diberi peran (Mulyadi, 2001: 492).

Kesesuaian (fif) vang lebih baik antara
sistem pengendalian dengan variabel kontinjensi
dihipotesakan pada beberapa penelitian menghasil-
kan kinerja organisasi vang meningkat (Fisher,
1998). Penggunaan konsep kesesuaian (fif) dalam
teori kontinjensi menunjukkan tingkat kesesuaian
antara faktor-faktor kontekstual (kontinjensi) dan
sistem informasi akuntansi manajemen (seperti
desain akuntansi dan sistem penganggaran) akan
memungkinkan manajer untuk meningkatkan kinerja
perusahaan (Bambang Riyanto, 2001).

KESIMPULAN
Berdasarkan  rumusan masalah, hipotesis
penelitian, hasil dan pembahasan, kesimpulan

penelitian disertasi sebagai berikut:

Persepsi manajer tentang lingkungan bisnis
memiliki pengaruh yang positif terhadap karakteristik
informasi akuntansi manajemen. Persepsi manajer
tentang lingkungan bisnis menunjukkan pengaruh
yang rendah/lemah terhadap karakteristik informasi
akuntansi manajemen. Hal ini memberikan makna
bahwa ketersediaan informasi akuntansi manjemen
vang memiliki karakteristik lingkup keluasan,
ketepatan waktu, teragregasi, dan terintegrasi tidak
sepenuhnya dimanfaatkan oleh manajer. Kondisi ini
tidak terlepas dari prinsip teori kontijensi (contingency
theory) yang menyatakan bahwa dalam penerapan
suatu konsep tidak mungkin efektif dan sama
untuk setiap perusahaan. hal i1 sangat dipengaruhi
oleh kondisi di mana konsep tersebut diterapkan.
Kesesuaian antara ketersediaan informasi akuffinsi
manajemen dengan kebutuhan penggunanya dapat
membantu manajer memperoleh informasi yang lebih
bermanfaat untuk meningkatkan akurasi pengambilan
keputusan sehingga ketidakpastian lingkungan yang
dirasakan manajer dapat dimimimalkan.
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Persepsi manajer tentang lingkungan bisnis
berpengaruh positif terhadap penganggaran. Persepsi
manajer tentang lingkungan bisnis menunjukkan
pengaruh yvang cukup tinggi terhadap karakteristik
penganggaran. Ilal ini memberikan makna bahwa
penyusunan dan implenfhtasi anggaran yang
memiliki  karakteristik  partisipasi ~ penyusunan
anggaran, kejelasan sasaran anggaran, kesulitan
sasaran anggaran, evaluasi anggaran, dan umpan balik
anggaran, serta prinsip keadilan akan dipengaruhi
oleh bagaimana manajer melihat dan menafsirkan
lingkungan bisnis yang dihadapi perusahaan.

Persepsi manajer tentang lingkungan bisnis.
karakteristik informasi akuntansi manajemen, dan
karakteristik penganggaran berpengaruh  positif
terhadap kinerja perusahaan. Persepsi manajer tentang
lingkungan bisnis, informasi akuntansi manajemen,
dan penganggaran menunjukkan pengaruh yang
cukup tinggi terhadap kinerja perusahaan. Hal
ini menandakan bahwa persepsi manajer tentang
lingkungan bisnis, karakteristik informasi akuntansi
manajemen, dan Kkarakteristik penganggaran akan
mempengaruhi baik tidaknya kinerja perusahaan.
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